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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi dewasa  ini, tidak 

dapat dipungkiri persaingan dalam dunia industri semakin ketat. Perusahaan  

dituntut untuk lebih cepat dan maksimal dalam memenuhi kebutuhan publiknya. 

Begitupula yang terjadi dalam industri penyiaran. Segala upaya strategis 

dilakukan agar perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan perusahaan 

dan dapat mengungguli kompetitor. Salah satu strategi yang dapat digunakan 

ialah dengan meningkatkan peran dan fungsi Public Relations (PR). 

PR, menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) adalah 

keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam 

rangka menciptakan dan memelihara niat baik (good-will) dan saling pengertian 

antara suatu organisasi dengan segenap khalayak/publiknya (Jefkins, 2002:9).  

Pertemuan asosiasi-asosiasi PR seluruh dunia di Mexico City pada bulan 

Agustus 1978, menghasilkan pernyataan mengenai PR, sebagai berikut: “Praktik 

PR adalah sebuah seni, sekaligus ilmu sosial yang menganalisis berbagai 

kecenderungan, memperkirakan setiap kemungkinan konsekuensinya, memberi 

masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, serta menerapkan 

program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi 

dan kepentingan khalayaknya. Definisi tersebut mencakup aspek-aspek PR 

dengan aspek-aspek ilmu sosial dari suatu organisasi, yaitu tanggung jawab 

organisasi atas kepentingan publik, baik internal maupun eksternal. 

Definisi publik internal dan publik eksternal menurut Soemirat dan 

Ardianto (2004) dalam buku Komunikasi & Public Relations Jefkins, sebagai 

berikut: Publik internal adalah publik yang berada di dalam organisasi 

(perusahaan), seperti supervisor, karyawan pelaksana, manajer, pemegang saham, 

dan direksi perusahaan. Sedangkan, publik eksternal secara organik tidak 

berkaitan langsung dengan perusahaan, seperti pers, pemerintah, pelanggan, 

komunitas, dan pemasok. 
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Menurut Dr. Rex Harlow dalam Kadar & Khaerul (2012:108), public 

relations adalah fungsi manajemen khas yang mendukung pembinaan dan 

pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dan publiknya mengenai 

komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerjasama;  melibatkan manajemen 

dalam permasalahan atau persoalan; membantu manajemen untuk memahami dan 

tanggap terhadap opini publik; menetapkan dan menekankan tanggung jawab 

manajemen untuk melayani kepentingan publik; mendukung manajemen dalam 

mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem 

peringatan dini dalam membantu mengantisipasi kecenderungan, dan 

menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai 

sarana utama. 

“Public relations is a distinctive management function which helps 

establish and maintain mutual lines of communications, understanding, 

acceptance, and cooperation betwen and organization and its public; helps 

management to keep informed on and responsive to public opinion; defines 

and emphasizes the responsibility of management to serve the public 

interest; helps management to keep abreast of and effectively utilize change, 

serving as an early warning system to help anticipate trends, and used 

research and sound and ethical communication techniques as its principal 

tools.” 

Dalam hal ini jelas PR berfungsi untuk membantu manajemen 

mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dan 

publiknya (baik internal dan eksternal) mengenai komunikasi, pengertian, 

penerimaan, kerjasama yang melibatkan manajemen, serta bertindak sebagai 

sistem peringatan dini dalam membantu mengantisipasi permasalahan dalam 

organisasi/perusahaan.  

Oleh karena itu, perusahaan besar pada umumnya membutuhkan peran 

dan fungsi PR. Diantaranya, PT Global Informasi Bermutu (GlobalTV). 

GlobalTV merupakan salah satu perusahaan besar di Indonesia yang bergerak 

dibidang penyiaran. GlobalTV membutuhkan peran PR dalam menunjang 

keberlangsungan dan kinerja perusahaan. Sebab, PR berfungsi dan dituntut untuk 

mampu menjalin hubungan yang baik dengan publiknya (internal maupun 

eksternal), dengan menerapkan program-program tindakan yang terencana untuk 

melayani kebutuhan organisasi dan kepentingan publiknya. 

Peran PR di GlobalTV dilaksanakan oleh Departemen Corporate 

Secretary & Legal. PR di GlobalTV dianggap memiliki peran yang strategis 

untuk melayani publiknya dan menjaga reputasi perusahaan. Untuk mendapat 
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hasil yang maksimal, kegiatan publik relations di GlobalTV di bagi menjadi tiga, 

yaitu eksternal, internal dan CSR. Namun, berada dalam satu departemen yang 

sama. Beberapa aktivitas PR di GlobalTV yang dijalankan, seperti media 

relations, community relations, government relations, customer relations, 

company visit, event management, media partner, dan corporate social 

responsibility (CSR). 

Berikut beberapa alasan mengapa penting dalam memahami hubungan 

antara PR dengan publiknya (Darmastuti, 2012:129): Pertama, seorang PR akan 

mengetahui fakta yang terjadi di lapangan bahwa akan banyak kemungkinan 

hubungan yang terjadi antara PR dengan stakeholder-nya (termasuk media 

massa). Pengetahuan ini akan membuat seorang PR tidak akan terkaget-kaget 

ketika mengalami suatu kondisi dimana terjadi hubungan yang kurang baik antara 

PR dengan media massa maupun stakeholder lainnya. Kedua, dapat digunakan 

sebagai dasar pemikiran bagi seorang PR dalam mencari strategi yang tepat 

ketika menghadapi kondisi hubungan yang tidak baik atau kondisi yang tidak 

diharapkan. Ketiga, berdasarkan pengetahuan tentang model hubungan antara PR 

dengan media massa dan antara PR dengan stakeholder-nya termasuk media, 

seorang praktisi PR akan dapat memilih model hubungan yang paling tepat untuk 

organisasi atau institusinya. Tujuannya, agar tugas yang dilakukan dapat 

dilaksanakan secara efektif. 

Adapun tujuan dari PR adalah untuk menciptakan saling pengertian 

antara perusahaan dengan publiknya. Melalui kegiatan komunikasi diharapkan 

terjadi kondisi kecukupan informasi (well-informed) antara perusahaan dengan 

publiknya. Kecukupan informasi ini merupakan dasar untuk mencegah kesalahan 

persepsi (Kriyantono, 2008:6). Pandangan lain menurut Rosady Ruslan (2001) 

dalam Kadar dan Khaerul (2012:113), tujuan dari PR ialah untuk 

menumbuhkembangkan citra perusahaan yang positif untuk publik eksternal atau 

masyarakat dan konsumen, mendorong tercapainya saling pengertian antara 

publik sasaran dengan perusahaan, mengembangkan sinergi fungsi pemasaran 

dengan PR, efektif dalam membangun pengenalan dan pengetahuan merek, serta 

mendukung bauran pemasaran. 
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Dari paparan tujuan dan fungsinya, berikut dapat dijabarkan ruang 

lingkup pekerjaan PR (Kriyantono, 2008: 23) :  

- Publication & Publicity, yaitu mengenalkan perusahaan kepada publik, 

- Events, yaitu mengorganisasi event atau kegiatan sebagai upaya membentuk 

citra,  

- News, yaitu menghasilkan produk-produk tulisan yang sifatnya 

menyebarkan informasi kepada publik,  

- Community involvement, yaitu membuat program-program yang ditujukan 

untuk menciptakan keterlibatan komunitas atau masyarakat sekitarnya,  

- Identity-Media, yaitu pekerjaan PR dalam membina hubungan dengan 

media massa (Media Relations), 

- Lobbying, yaitu upaya persuasi dan negosiasi dengan berbagai pihak,  

- Social investment, yaitu pekerjaan PR untuk membuat program-program 

yang bermanfaat bagi kepentingan dan kesejahteraan sosial (termasuk di 

sini adalah program CSR). 

 

Dari uraian diatas, sangat jelas di era globalisasi ini individu dituntut 

untuk memiliki kompetensi yang maksimal. Tidak hanya berkompeten dalam 

bidang teoritis dan akademis, namun praktek dalam dunia kerja nyata setidaknya 

pada bidang yang digeluti. Karenanya, dalam rangka pengembangan dan 

peningkatan mutu serta kualitas mahasiswa, khususnya PR, diperlukan adanya 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk membangun, melatih dan mengembangkan 

mahasiswa itu sendiri, diantaranya dengan diadakan praktek kerja lapangan atau 

magang. 

Praktek kerja magang diberikan kepada mahasiswa/i Universitas 

Multimedia Nusantara sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

telah diperoleh selama perkuliahan terhadap kerja nyata kelak, sekaligus 

mengembangkan kemampuan mahasiswa/i. Selain itu, dengan adanya mata kuliah 

kerja magang diharapkan mahasiswa/i akan memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan perusahaan, terlebih di bidang 

PR.  
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Berikut beberapa alasan yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan 

kerja magang di media televisi (GlobalTV); Pertama, penulis ingin mengetahui 

lebih dalam bagaimana peran dan fungsi PR dijalankan dalam industri penyiaran 

(GlobalTV), Kedua, GlobalTV merupakan salah satu perusahaan besar di 

Indonesia yang bergerak dibidang penyiaran dan telah dipercaya masyarakat 

dalam pemberitaannya selama dalam kurun waktu 12 tahun. Padahal awalnya 

GlobalTV hanya merupakan televisi musik 24jam nonstop, namun sekarang ini 

telah mengandung unsur edukasi, informasi, dan hiburan. Lebih menarik ialah 

meskipun usianya masih muda, namun GlobalTV mampu menunjukan 

kemampuannya untuk bersaing dengan stasiun televisi besar yang telah lebih dulu 

ada dengan rating yang terus meningkat. 

Dari pemaparan di atas, penulis ingin membahas lebih lanjut bagaimana 

aktivitas Departemen Corporate Secretary & Legal GlobalTV dalam menjalankan 

fungsi PR. 
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1.2 Tujuan Kerja Magang 

Adapun maksud kerja magang dilaksanakan dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui lebih dalam bagaimana penerapan peran dan 

fungsi public relations  di GlobalTV. 

2. Merealisasikan tugas maupun fungsi public relations yang telah 

dipelajari selama perkuliahan, khususnya di industri penyiaran 

(GlobalTV). 

3. Membantu mengembangkan kemampuan dan pengetahuan penulis 

melalui pengaplikasian ilmu secara nyata sebagai pembekalan 

untuk menghadapi dunia kerja nyata kelak. 

4. Untuk Link and match pengetahuan yang telah dipelajari selama 

kuliah dengan dunia perindustrian.  

5. Untuk mengukur kemampuan penulis dan beradaptasi, sekaligus 

menyiapkan mental di dunia kerja nyata kelak. 

Intinya, kerja magang penulis ambil karena merupakan senjata penulis 

setelah lulus kuliah, untuk berperang dalam dunia yang sebenarnya, khususnya 

dalam ruang lingkup PR. Senjata untuk perang dalam dunia kerja yang penulis 

maksud ialah kedisiplinan, sikap untuk mampu beradaptasi dengan cepat, 

knowledge, kemampuan berorganisasi, bertanggung jawab, dan lain sebagainya. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang   

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang  

Penulis melakukan praktik kerja magang di PT Global Informasi 

Bermutu (GlobalTV) yang beralamat di Jl. H.R Rasuna Said Blok X-2 

Kav. 5, Kuningan, Jakarta Selatan selama ±2 bulan. Hal itu dikarenakan 

penulis menganggap dalam waktu ±2 bulan sudah mendapat banyak 

pengalaman dan pembekalan yang cukup. Meskipun terlihat singkat, 

namun selama kerja magang penulis habiskan untuk bertanya sebanyak 

mungkin mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan apabila terdapat 

kendala dalam bekerja, serta mengerjakan banyak pekerjaan disegala 

bidang khususnya dalam ruang lingkup komunikasi maupun public 

relations. 
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Jadwal praktik kerja magang yang ditentukan oleh perusahaan 

adalah Senin hingga Jumat dari pukul 09.00 hingga pukul 17.00 WIB. 

Kerja magang dilaksanakan dalam Departemen Corporate Secretary & 

Legal, PT Global Informasi Bermutu. Selama kerja magang penulis 

dibimbing oleh Ryan Saputra dari Legal and Corporate Secretary 

Department PT Global Informasi Bermutu, sebagai Senior Legal Officer. 

Namun, ruang lingkup kerja penulis tetap pada public relations. 

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

Berikut prosedur yang harus dilalui sebelum melaksanakan 

praktik kerja magang di GlobalTV, antara lain: 

1. Mengisi form pengajuan kerja magang (KM-01), sebagai acuan 

dibuatnya surat pengantar kerja magang 

2. Mendapatkan surat pengantar kerja magang (KM-02), yang telah 

ditandatangani oleh ketua program studi ilmu komunikasi 

3. Mempersiapkan CV dan surat lamaran, beserta surat pengantar (KM-

02) 

4. Mengantarkan langsung surat lamaran, CV, transkrip nilai, serta surat 

pengantar kerja magang (KM-02) ke kantor PT Global Informasi 

Bermutu (GlobalTV) di Jalan HR Rasuna Said Blok X-2 kav.5, 

Jakarta, 12950. Dalam hal ini, penulis melakukan kontak langsung 

dengan HRD internship di GlobalTV  

5. Memenuhi panggilan wawancara dan juga pengaturan kesepakatan 

periode kerja magang dengan pihak GlobalTV 

6. Diterima sebagai mahasiswa internship GlobalTV dan mulai bekerja 

di Corporate Secretary & Legal Department 

7. Pengumpulan data-data yang diperlukan agar dapat menyusun laporan 

magang. 
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